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ABSTRACT

Darul Aman, 2011. The Increasing of English Speaking Skill through Guided
Conversation (A Study of English Lesson at the First Grade Students of
Senior High School Takengon-Central Aceh. Dissertation. Doctoral Program
of Padang State University.

English lesson is one of subject-matter is learned at Senior High School. Most of
students who graduated from Senior High School face difficulty in speaking skill. Based on
the preliminary observation at several Senior Schools in Takengon regency. Students can’t
speak English well because of unsuitable strategy is taught by English teachers.

The research aims at revealing the conditions of students’ English speaking skill at
English lesson that tend to be not increasing. The proposed hypotheses are as follows: 1)
there is a different in (increasing) learning achievement of speaking skills in English lesson
between students who are taught by Guided Conversation compared to those who are
taught by conventional learning strategy; 2) there is a different in (increasing) learning
achievement of speaking skills in English lesson between students who are high motivation
and low motivation taught by Guided Conversation compared to those who are taught by
conventional learning; 3) there is an interaction between learning strategy and motivation
of students toward the speaking skill; 4) there is a different in (increasing) students’
speaking skill is taught through Guided Conversation compared to those whose low
motivation is taught through conventional.

This was a field experiment research was conducted with quantitative approach.
The population was all of X grade Senior High School students in Takengon Regency. The
number of sample is 70 students; 35 students were from SMAN 7 and 35 students were
from SMAN 10. The samples were chosen through purpose random sampling. The data
are related to students’ English speaking skill. The data are collected by instruments
(questionnaires and orally test of English speaking skill). Those were analyzed through
Tukey test. Tukey test was able to find out the interaction between groups in learning
English speaking skill, SPPS Version 16.0 for Windows and Excel Program.

The result of the research indicated that learning English speaking skill through
Guided Conversation gave higher contribution to increase the students’ achievement and
motivation on English speaking skill in English lesson. Researcher’s assumption that
Guided Conversation is able to influence the increasing of students” English speaking skill
has been proved empirically. Based on findings, it is suggested that English teacher should
in order to pay more attention at the implementation Guided Conversation, teacher should
personate as an advisor, motivator, organizer and a leader to the students in increasing the
students’ English speaking skill in order to be more active and mastering English speaking
skill. Therefore, Guided Conversation is able to help students increase their English
speaking skill as well as possible.



ABSTRAK

Darul Ama, 2011. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Melalui
Guided Conversation (Studi Mata Pelajaran Bahasa Inggris pada Siswa Kelas
X SMA Negeri di Takengon-Aceh Tengah, Propinsi Aceh). Disertasi, Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Bahasa Inggris adalah salah satu pelajaran wajib yang dipelajari di SMA.
Kebanyakan siswa yang tammat dari SMA sulit berbicara bahasa Inggris. Berdasarkan
obserbasi awal di beberapa SMA di Kabupaten Aceh Tengah, siswa tidak bias berbicara
bahasa Inggris karena startegi yang tidak sesuai yang disampaikan oleh guru bahasa
Inggris.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi keterampilan berbicara
bahasa Inggris siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris yang cendrung tidak mengalami
peningkatan. Hipotesis yang diajukan adalah: 1) terdapat perbedaan hasil pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Inggris dalam mata pelajaran bahasa Inggris diantara siswa
yang diajarkan dengan Guided conversation dibanding dengan siswa yang diajarkan
melalui pembelajaran konvensional; 2) terdapat perbedaan peningkatan motivasi bagi
siswa yang diajarkan melalui Guided Conversation dengan siswa yang diajarkan melalui
konvensional; 3) interaksi diantara strategi pembelajaran dan motivasi siswa terhadap
peningkatan hasil keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa pada mata pelajaran bahasa
Inggris; 4) terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar keterampilan berbicara bahasa
Inggris bagi siswa yang diajarkan melalui Guided Conversation dan konvensional pada
siswa yang bermotivasi tinggi dan rendah.

Penelitian ini telah dilakukan dalam bentuk eksperimen di sekolah dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri di Takengon Kabupaten Aceh Tengah. Sampel penelitian diambil secara
purposive random sampling yang berjumlah 70 siswa, 35 siswa dari SMN 7 Takengon dan
35 siswa dari SMAN 10 Takengon. Data penelitian berkaitan dengan peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dikumpulkan melalui kuesioner dan tes lisan
terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris. Selanjutnya, data penelitian dianalisis
melalui test Tukey yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara
prolehan hasil masing-masing kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Inggris, program SPSS version 16 for Windows dan program exel.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran melalui Guided
Conversation dapat memberikan sumbangan yang tinggi untuk meningkatkan hasil belajar
dan motivasi siswa terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris. Asumsi peneliti bahwa
strategi pembelajaran bahasa Inggris melalui Guided Conversation dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dan hasilnya telah dibuktikan secara empiris.
Selanjutnya, disarankan agar guru mata pelajaran bahasa Inggris dapat mengaplikasikan
startegi ini dengan secara kontinyu, guru harus berperan sebagai pembimbing, motivator,
pengelola dan pengendali terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris agar
siswa aktif dan dapat menguasai keterampilan berbicara lebih baik. Dengan demikian,
Guided Conversation bisa membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Inggris dengan baik dan terarah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik. Bahasa juga sebagai penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, bahasa juga
membantu peserta didik mengemukakan gagasan dan perasaan kepada orang lain.

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis.
Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan,
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan
berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni
kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang
direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan mendengar,
bicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena
itu, mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam
bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu.

Tingkat literasi mencakup performative, functional, informational, dan
epistemic. Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat

functional, orang mampu menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup



sehari-hari seperti membaca surat kabar, manual atau petunjuk, iklan, informasi,
buku,buku. Pada tingkat informational, orang mampu mengakses pengetahuan
dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat epistemic orang mampu
mengungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa sasaran (Wells, 1987).

Pembelajaran bahasa Inggris di SMP/MTs ditargetkan agar peserta didik dapat
mencapai tingkat functional yakni berkomunikasi secara lisan dan tulis untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari. Pada tingkat SMA/MA siswa diharapkan dapat
mencapai tingkat informational karena mereka disiapkan untuk melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi untuk memperoleh berbagai macam ilmu
pengetahuan, kemajuan teknologi, bisnis, perekonomian, industri, dan lain-lain.
Sementara untuk tingkat literasi epistemic dianggap terlalu tinggi untuk dapat dicapai
oleh peserta didik SMA/MA karena bahasa Inggris di Indonesia berfungsi sebagai
bahasa asing. Pada tingkat informational ini masih menghadapi banyak kendala
sehingga siswa lulusan SMA dan sederajat belum mampu menggunakan bahasa
Inggris sebagai alat untuk mengakses pengetahuan.

Berbagai upaya telah ditempuh untuk meningkatkan penguasaan bahasa
Inggris baik oleh pemerintah maupun guru bahasa Inggris terutama dalam
peningkatan bidang keterampilan berbicara. Cara lain yang dilakukan guru adalah
dengan memberikan jam tambahan (kursus) di luar jam pelajaran pada sore hari,
diberikan buku lembaran kerja siswa sebagai acuan dalam melakukan keterampilan
berbicara bahasa Inggris, menciptakan English zone dengan ucapan-ucapan yang
sederhana dan sangat mudah untuk difahami di sekitar lingkungan sekolah, dan lain-

lain.



Pengembangan keterampilan berbicara bahasa Inggris tentu bermula dari guru
dan lingkungan belajar sehingga besar kemungkinan menumbuhkembangkan
motivasi siswa untuk melakukan keterampilan berbicara. Tanpa dukungan dan
pengarahan guru terhadap peserta didik, siswa tidak memperoleh banyak
keterampilan berbicara bahkan siswa sama sekali fasif dalam bidang bahasa Inggris.
Dengan kata lain, pelajaran bahasa Inggris hanya sebagai salah satu mata pelajaran
wajib di setiap sekolah, diajarkan tuntas, mengejar target kurikulum 100%. Guru
bahasa Inggris merasa senang karena target kurikulum tercapai, program semester
dapat diselesaikan, rencana pembelajaran tuntas dan diberikan bonus pujian oleh
kepala sekolah sebagai guru yang berhasil menyelesaikan materi pelajaran.

Berbicara dalam bahasa Inggris merupakan suatu keterampilan seseorang
untuk menyampaikan hasrat dan pemikirannya kepada siapa saja melalui lisan, akan
tetapi, keterampilan berbicara sulit berkembang kalau tidak dilatih secara terus
menerus. Sebagai bahasa asing (bahasa Inggris), latihan berbicara perlu dilatih
sesering mungkin dengan lawan bicara. Latihan berbicara sebaiknya dilakukan
dengan penutur asli (sangat baik) dank karena akan menghasilkan keterampilan
bicara yang baik pula. Akan penutur asli jarang didapat di daerah terpencil. Latihan
berbicara bahasa Inggris bisa dilakukan dengan rekan-rekan di dalam kelas, guru-
guru bahasa Inggris, atau guru-guru lainnya yang bisa berbahasa Inggris. Tujuannya
untuk memperlancar keterampilan berbicara, memperkaya penggunaan kosa Kata,
memperbaiki tatanan berbahasa, menyempurnakan ucapan-ucapan kosa kata, kalimat-
kalimat bahasa Inggris, dan melatih pendengaran sehingga mudah menangkap pesan

dari lawan bicara.
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